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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari studi literatur yang telah dilakukan maka kesimpulan

yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan model cooperative learning dalam pembelajaran permainan futsal
dapat menunjang pembelajaran penjas menjadi lebih efektif

Penerapan model cooperative learning dalam pembelajaran permainan futsal dapat
berpengaruh terhadap kemampuan problem solving pada siswa karena model
cooperative learning dengan menggunakan pembelajaran futsal sebagai media

sudah memenuhi kelima indikator dari problem solving skills.

5.2 Saran

Berdasarkan Hasil dari kesimpulan yang telah dibahas, penulis mengemukakan

saran dalam peningkatan kemampuan problem solving dengan menggunakan model
cooperative learning dalam pembelajaran permainan futsal :

1. Bagi Guru

a. Untuk mencapai pembelajaran yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan

problem solving pada siswa guru bisa mengacu pada model cooperative learning,
untuk media pembelajaran bisa digunakan pembelajaran futsal karena
pembelajaran futsal adalah media pembelajaran yang membuat siswa lebih antusias
dalam pembelajaran.

Dalam usaha guru untuk mengajar menggunakan model cooperative learning
hendaknya guru harus lebih memperhatikan siswa yang yang harus lebih dominan
dalam pembelajaran .

Guru harus memberikan sebuah masalah yang sistematis agar siswa dapat bekerja
sama dalam pembelajaran sehingga timbul pemikiran kritis untuk melakukan

problem solving

2. Bagi para peneliti dan pembaca

Bagi para peneliti dan pembaca dapat mencermati dan bisa melakukan penelitian

lebih lanjut terutama dengan metode eksperiment yang dimana kemungkinan akan

tergambar lebih jelas karena bisa dilakukan di sekolah secara langsung

Alviyan Dinda K, 2020

STUDI LITERATUR ANALISIS PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN
PERMAINAN FUTSAL TERHADAP KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



